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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Extensible Business 

Reporting Language (XBRL), ukuran perusahaan dan leverage terhadap 

kualitas informasi. Dalam penelitian ini kualitas informasi diukur 

menggunakan value relevance (relevansi nilai). Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 77 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2016-2018. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi berganda dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil dari 

penelitian ini bahwa (1) pelaporan berbasis internet Extensible Business 

Reporting Language (XBRL) tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi. 

(2) leverage berpengaruh terhadap kualitas informasi. (3) ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap kualitas informasi. 

 

Kata kunci: Pengaruh Extensible Business Reporting Language (XBRL), 

Leverage, Ukuran Perusahaan, Kualitas Informasi. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of extensible business reporting 

language (XBRL), leverage and firm size on the information quality. In this 

research Quality Information measured by proxy of value relevance. The 

sample of 77 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in the 2016-2018 period. The analysis technique us multiple 

regression analysis with significance level of 5%. The result of the tests 

indicated that (1) Extensible Business Reporting Language (XBRL) has no 

significant effect on quality information. (2) leverage has a significant effect 

on quality information. (3) firm size has a significant effect on quality 

information. 

 

Keywords: Implementation Extensible Business Reporting Language 

(XBRL), Leverage, Firm Size, Quality Information. 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Dunia bisnis pada perusahaan terpengaruh dengan adanya pertumbuhan yang cepat 

khususnya dalam teknologi. Penggunaan media teknologi internet di dalam dunia bisnis 

sangat urgen untuk melaporkan informasi keuangan perusahaan secara global yang akan 

diakses oleh pengguna laporan keuangan (Olivia &Nurlita, 2019). Peran teknologi 
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informasi salah satunya dalam perusahaan adalah menyajikan informasi keuangan yang 

berguna menjadi alat untuk mendistribusikan laporan keuangan karena penggunaannya 

yang cepat dengan biaya yang terjangkau. Keterbukaan informasi sangat diperlukan untuk 

meminimalisir adanya tindakan dari pihak perusahaan dalam menghasilkan informasi 

keuangan yang berkualitas sehingga mampu meminimalisir adanya potensi menyesatkan 

bagi pengguna informasi dalam pengambilan keputusan (Shinthya 2018). Informasi yang 

lengkap mengenai kondisi dari perusahaan secara spesifik dan aktual dengan peristiwa dari 

perusahaan hanya diketahui oleh pihak manajemen sebagai agen dari perusahaan tersebut. 

Disimilaritas informasi yang didapatkan oleh direksi dari perusahaan sebagai agen dan 

investor sebagai prinsipal akan mengakibatkan risiko terhadap informasi sehingga 

berdampak pada kualitas informasi. Penggunaan teknologi informasi juga memiliki resiko 

yang tinggi dalam keamanan informasi yang telah diunggah, sehingga dapat mengancam 

informasi dan mempengaruhi kualitas informasi tersebut. Penerapan laporan keuangan 

berbasis internet dengan korelasi antara XBRL (Extensible Business Reporting Language) 

dengan kualitas informasi (Olivia & Nurlita, 2019). 

Kemajuan ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah perusahaan yang telah dicatat di 

BEI (Bursa Efek Indonesia) yaitu peningkatan dinamika dan kompleksitas tindakan 

korporasi, serta bertambahnya jenis pelaporan keterbukaan informasi yang dapat diterima 

(BEI, 2014). Perkembangan yang terjadi pada industri pasar modal menyebabkan 

peningkatan dan kompleksitas seluruh pengguna informasi keuangan dalam melakukan 

pengamatan mengenai entitas. Para pengguna informasi, baik individual maupun 

institusional, membutuhkan informasi yang diproses secara cepat dan efisien. Sistem 

pelaporan keuangan menjadi solusi dari setiap permasalahan yang melibatkan informasi 

yang dihasilkan oleh entitas bisnis sebagai agen yang mendapatkan wewenang dari prinsipal 

yang memiliki kepentingan atas perusahaan tersebut. Peningkatan kemampuan yang 

menjadi sumber informasi dan data keuangan yang menjadi penting di masa mendatang 

dilakukan dengan mengembangkan sistem pelaporan keuangan dengan via internet dan 

didukung XBRL (Khairunnisa, Dedy & Ridha, 2012). 

Implementasi sistem penerapan laporan keuangan XBRL (Extensible Business 

Reporting Language) sangat penting bagi pemangku kepentingan sekaligus sebagai 

pengguna informasi yang dihasilkan oleh entitas bisnis tersebut memungkinkan untuk 

melakukan analisis data dengan lebih mudah dengan tujuan mengambil keputusan. Individu 

yang melakukan keputusan yang tidak maksimal jika menggunakan informasi dengan 

kualitas rendahnya informasi. Penerapan pelaporan keuangan Extensible Business 

Reporting Language (XBRL) mampu meningkatkan kegunaan, efektifitas dan akurasi 

laporan keuangan dalam bentuk digital (XBRL, 2018). Extensible Business Reporting 

Language (XBRL) berdampak pada tingginya kualitas informasi yang dihasilkan oleh 

manajemen perusahaan sebagai pihak yang menyediakan informasi kepada pihak yang 

berkepentingan dengan sebuah perusahaan dan melihat dari beberapa aspek yaitu konten, 

ketepatan waktu dan sesuai standar yang berlaku. Informasi yang akan diungguh atau 

dipublikkan dibuat dengan hal yang wajar, apa adanya, tidak direkayasa, tidak ada kesalahan 

material dan terbukti faktanya. Namun perusahaan-perusahaan banyak menyajikan 

informasi yang tidak sesuai dengan fakta, oleh sebab itu informasi yang diakses tidak 

memiliki kualitas sehingga informasi yang didapatkan pengguna dirasa tidak adil dan tidak 

benar. 

Ukuran perusahaan dikelompokkan menjadi 3 yaitu besar, menengah dan kecil. 

Pengungkapan informasi dari perusahaan dengan ukuran besar diharapkan mampu 

memenuhi kebutuhan dari pengguna informasi baik internal maupun eksternal yang 

memiliki kepentingan terhadap perusahaan tersebut, yang paling utama adalah investor 

dalam mengambil sebuah keputusan terhadap perusahaan tersebut dengan menjadikan 

informasi yang diungkap oleh perusahaan sebagai acuan dalam menilai aktivitas dan kondisi 
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terkini perusahaan. Oleh karena itu, ukuran dari perusahaan menggambarkan kemampuan 

dari perusahaan dalam menghasilkan dan mengungkap informasi yang berkualitas yang 

dinilai wajar, transparan dan relevan terhadap pengguna informasi dalam mengambil sebuah 

tindakan atau keputusan. 

Leverage merupakan ukuran seberapa perusahaan menggunakan utang dalam 

pembiayaannya. Hal ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menggunkan aset 

dalam meningkatkan hasil pembagian untuk pemiliknya. Investor beranggapan bahwa 

perusahaan akan mengambil kebijakan membayar utang dibandingkan pembayaran dividen 

(Ahmadillah, 2013). 

Penelitian mengenai penerapan XBRL (Extensible Business Reporting Language) 

yang telah dilakukan oleh Yoon, Hangjung & Ciganek (2011) menunjukkan bahwa 

penerapan XBRL (Extensible Business Reporting Language) memiliki pengaruh positif 

terhadap perusahaan dengan ukuran besar dan memiliki hasil negatif terhadap perusahaan 

dengan ukuran kecil.  

Penelitian mengenai pengaruh penerapan sistem pelaporan keuangan berbasis 

Extensible Business Reporting Language (XBRL) terhadap asimetri informasi dilakukan 

oleh Olivia dan Nurlita (2019) hasilnya menunjukkan bahwa implementasi XBRL 

berpengaruh negatif terhadap asimetri informasi. Semakin tinggi kualitas informasi pada 

perusahaan, maka akan rendah juga tingkat asimetri informasi yang terjadi. Sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Arif Perdana (2013) menunjukkan hasil yang tidak 

berpengaruh dari penerapan XBRL (Extensible Business Reporting Language) terhadap” 

kualitas informasi. 

Adanya fenomena diatas yang berkaitan dengan rendahnya kualitas informasi maka 

dibutuhkan sebuah sistem pelaporan untuk membuat informasi yang disampaikan lebih 

memiliki kualitas baik dari segi ketepatwaktuan, pemenuhan kebutuhan informasi dan 

kualitas informasi tersebut. Faktor lain selain penerapan sistem pelaporan yaitu adanya 

leverage dan ukuran perusahaan menjadi faktor yang memengaruhi kualitas informasi yang 

dihasilkan oleh perusahaan. 

Berdasarkan dari fenomena yang sudah dijelaskan diatas dan perbedaan hasil 

penelitian terdahulu, maka peneliti ingin melakukan penelitian mengenai identifikasi 

pengaruh XBRL (Extensible Business Reporting Language), leverage dan ukuran 

perusahaan terhadap kualitas informasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh  Olivia dan Nurlita (2019) yaitu menambah variabel 

independen leverage dan ukuran perusahaan.“Dari latar belakang yang telah dijelaskan 

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh XBRL 

(Extensible Business Reporting Language), Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Kualitas Informasi. Adapun permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah implementasi XBRL (Extensible Business Reporting Language) 

dapat berpengaruh secara disignifikan pada kualitas informasi yang 

didapatkan? 

2. Apakah ukuran perusahaan dapat berpengaruh secara signifikan pada 

kualitas informasi? 

3. Apakah leverage memiliki pengaruh signifikan pada kualitas informasi? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

Teori Keagenan  

  Jensen dan Meckling (1976) adalah yang mengemukakan teori keagenan. Dimana 

adanya hubungan antara kedua belah pihak yang saling bekerja sama yang dimana 

hubungan tersebut merupakan hubungan keagenan. Kedua belah pihak yang dimaksud di 

dalam teori ini yaitu agen dan prinsipal. Dimana agen (manajemen) adalah pihak yang 
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menerima wewenang, sedangkan prinsipal (pemegang saham atau pemilik usaha) adalah 

pihak yang memberikan wewenang. Adanya hubungan keagenan ini merupakan 

kesepakatan yang dilakukan bersama oleh kedua belah pihak (Arinda & Dwimulyani, 

2018). 

 Teori keagenan ini relevan untuk menjelaskan adanya risiko terhadap informasi yang 

dihasilkan. Adanya perbedaan kepentingan agen serta prinsipal dapat mempengaruhi 

kebijakan suatu perusahaan. Dengan adanya perbedaan kepentingan tersebut dapat memberi 

peluang bagi agen untuk melakukan manipulasi informasi yang dapat menyesatkan 

pengguna informasi dalam mengambil sebuah keputusan (Arista, 2018).  

 

Penerapan XBRL (Extensible Business Reporting Language) 

  XBRL (Extensible Business Reporting Language) merupakan bahasa elektronik 

yang digunakan untuk berkomunikasi dalam pertukaran informasi bisnis dan proses dalam 

mempersiapkan, menganalisis dan keakuratan dari beberapa pihak yang menyediakan dan 

juga menggunakan informasi bisnis dalam mengambil keputusan (Muchlis, 2019).  

 Penerapan XBRL memainkan peran penting dalam peningkatan kegunaan data 

keuangan dan meningkatkan kualitas informasi dari perusahaa (Effendi, 2015). 

Implementasi XBRL mampu meningkatkan nilai perusahaan di Indonesia pada sektor 

perusahaan pertambangan yang telah terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) dan mampu 

mengurangi resiko informasi dalam melakukan pelaporan. Penerapan XBRL dapat 

meningkatkan hasil kualiatas informasi perusahaan mencakup beberapa indikator yaitu 

relevansi, komparabilitas, efisiensi, dan ketepatan waktu. Kualitas informasi yang 

meningkat dengan baik akan mengurangi resiko informasi maka pengguna dapat mengambil 

keputusan (Pamungkas & Kristanto, 2019).  

 

 

Kualitas Informasi 

Kualitas informasi adalah kemampuan dari perusahaan dalam merangkum semua 

peristiwa yang telah terjadi dan berkaitan langsung dengan aktivitas bisnis dari sebuah 

entitas, sehingga ada indikasi antara kualitas informasi dengan nilai dari perusahaan dan 

tingkat pengambalian saham dari perusahaan. Kualitas informasi dari perusahaan tergolong 

menjadi dua bagian besar yaitu informasi keuangan dan informasi non keuangan (Setiany 

& Wulandari, 2015).  

Dapat disimpulkan bahwa kualitas informasi adalah seluruh peristiwa yang dimuat 

oleh perusahaan yang berkaitan langsung terhadap kegiatan perusahaan dan 

menggambarkan kondisi dan keadaan perusahaan.  

 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu pengklasifikasian dari tingkatan perusahaan yang 

dibagi menjadi tiga bagian pada umumnya yaitu besar, menengah dan kecil (Rahayu, 2015). 

Dapat disimpulkan berdasarkan penjelasan diatas bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengertian gambaran perusahaan berdasarkan ukurannya yang diukur melalui total aktiva, 

kapitalisasi pasar dan penjualan, sehingga pengklasifikasiannya tidak hanya dari operasi 

tetapi melalui ukuran perusahaan juga.  

 

Leverage 

Leverage merupakan penggunaan aset dan sumber dana untuk perusahaan yang 

mempunyai beban tetap dalam meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. 

Leverage yang muncul ketika menggunakan aktiva disebut operating leverage, leverage 

yang muncul dari penggunaan dana dan bebannya tetap adalah financial leverage (Hery, 

2016 hlm.162). 
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PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
1. Pengaruh Extensible Business Reporting Language (XBRL) terhadap Kualitas Informasi 

XBRL adalah standar terbuka dalam struktur data yang digunakan pengguna untuk 

menyiapkan dan menyediakan informasi baik terkait keuangan maupun non keuangan di 

luar negeri atau di dalam negeri dengan tujuan untuk memudahkan pengguna informasi 

dalam mengakses informasi dan menjadikan informasi sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan (Tohang & Lan, 2017). Penerapan pelaporan melalui sistem Extensible Business 

Reporting Language (XBRL) menjadi solusi dengan perkembangan dunia bisnis yang 

membutuhkan informasi secara akurat, cepat dan efisien dalam pengambilan keputusan. 

Hasil penelitian yang mendukung pengaruh Extensible Business Reporting Language 

(XBRL) terhadap kualitas informasi adalah penelitian yang telah dilakukan oleh (Tohang & 

Lan, 2017) menunjukkan hasil yang positif bahwa dalam mengunngkap informasi kepada 

pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, dengan adanya sistem pelaporan mampu 

membuat informasi lebih berkualitas. Berdasarkan penjelasan diatas tersebut maka hipotesis 

penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
H 

H1 : Pengaruh Extensible Business Reporting Language (XBRL) terhadap Kualitas 

Informasi. 
 

2. Pengaruh leverage terhadap Kualitas Informasi 

     Leverage merupakan tingkat beban perusahaan utang yang harus ditanggung oleh 

perusahaan, leverage timbul karena adanya penggunaan sumber dana dan aktiva yang dapat 

menimbulkan beban untuk perusahaan (Hery, 2016 hlm.162). menurut Rahayu & Suaryana  

(2019) semakin tinggi tingkat leverage entitas maka konsentrasi entitas tersebut adalah 

membayar hutang dibandingkan melakukan pengembalian terhadap pemegang saham 

dalam hal ini investor. Penelitian mengenai pengaruh leverage terhadap kualitas informasi 

telah dilakukan oleh Pamungkas & Kristanto (2019). Menunjukkan hasil yang positif, 

dimana hasil dari penelitian tersebut menyatakan semakin tinggi tingkat leverage suatu 

entitas, maka kualitas informasi yang diungkapkan yang diukur menggunakan proksi 

relevansi nilai akan rendah kualitas informasi yang diungkapkan oleh entitas. Berdasarkan 

penjelasan diatas tersebut maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

H2  :  keverage berpengaruh  signifikan terhadap kualitas informasi.  
 

 

3. Kualitas Ukuran Perusahaan (Firm Size) terhadap Kualitas Informasi  

 Ukuran perusahaan merupakan skala yang mengelompokkan perusahaan besar atau 

kecil. Pengelompokkan dilakukan dengan beberaa cara yang didasari dengan jumlah aset, 

nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan dan jumlah penjualan yang didapatkan 

(Tohang & Lan, 2017). Semakin besar ukuran suatu entitas maka kualitas informasi yang 

dihasilkan harus berkualitas tinggi karena banyak pihak yang memiliki kepentingan 

terhadap entitas tersebut.  Dengan demikian, hipotesis ketiga penelitian ini sebagai berikut:  

H3 : Ukuran perusahaan (firm size) berpengaruh terhadap kualitas informasi. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pengukuran Variabel  

Kualitas Informasi  

Proksi untuk kualitas informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah value 

relevance (relevansi nilai) (Tohang & Lan, 2017). Berikut ini rumus dari relevansi nilai 

(value relevance) menurut Tohang & Lan (2017):  
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Extensible Business Reporting Language (XBRL)  

Extensible Business Reporting Language (XBRL) sebagai variabel independen dalam 

penelitian ini diukur menggunakan variabel dummy yaitu dimana perusahaan yang 

melaporkan laporan keuangan dan laporan tahunan dalam bentuk format (PDF dan HTML) 

serta melaporkan laporan keuangan kuartalan yang tidak diaudit secara lengkap diberi nilai 

1, sedangkan perusahaan yang tidak melaporkan hasil laporan dari keuangan tahunan 

dengan format (PDF dan HTML) serta tidak melaporkan laporan keuangan kuartalan yang 

tidak diaudit secara lengkap diberi nilai 0. 

 

Leverage 

Variabel yang digunakan diukur dengan Debt to Assets Ratio. DAR dapat digunakan 

karena memberikan gambaran dalam mengambil keputusan pendanaan yang akan dilakukan 

oleh perusahaan. Jika DAR semakin besar maka jumlah hutang juga semakin besar yang 

akan digunakan perusahaan sebagai sumber pendanaan untuk membiayai asetnya. Berikut 

rumus leverage menurut Sinaga & Suardikha (2019). 

 

 

Dengan menggunakan rata-rata leverage dari sampel perusahaan yang dijadikan batas. 

1. Jika nilai DAR perusahaan < rata-rata DAR perusahaan yang menjadi sampel maka 

tergolong dengan perusahaan yang memiliki leverage rendah atau baik. 

2. Apabila nilai dari DAR perusahaan lebih besar rata-rata DAR perusahaan yang 

akan menjadi contoh maka termasuk ke dalam perusahaan yang leverage tinggi atau 

buruk. 

 

Ukuran Perusahaan (Firm Size)  

Firm size diukur dengan menggunakan total asetnya karena besar atau kecilnya suatu 

perusahaan dapat dilihat dari total aset yang dimilikinya (Indira Yuni & Setiawan, 2019). 

Berikut ini rumus dalam mengukur perusahaan Novianti et al (2019): 

Firm Size = Ln (Total Aset) 
 

Populasi dan Sampel  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

dimana perusahaan tersebut telah menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit dan 
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laporan tahunan yang telah dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2016-2018 dengan total populasi 166 perusahaan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara purposive sampling sehingga jumlah perusahaan yang menjadi 

sampel adalah 77 perusahaan manufaktur. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik observasi 

dan studi pustaka. Pada teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilakukan dengan melakukan observasi terhadap laporan keuangan. sedangkan studi 

pustaka dapat dilakukann ddengan mmengumpulkan ddata serta bahan yang dibutuhkan terkait 

objek penelitian yang akan diteliti.  

 

Teknik Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sstatistik deskriptiff. Dimana 

statistikk ddeskriptif yaitu suatu deskripsi maupun gambaran dari dataa yang dapat dilihatt 

berdasarkan mean (nnilai rrata-rataa), maksimum, minimum, standarr ddeviasi. Teknik dalam 

menganalisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan yaitu dengan analisis 

regresi berganda.  

Model regresi berganda dalam penelitian ini menggunakan 1 (satu) variabel dependen, 

dua (3) variabel independen. Berikut persamaan dari kedua model diatas:  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini terdiri atas jumlah data, nilai minimum, nilai 

maksimum, mean, dan standar deviasi. Berikut hasil statistik deskriptif disajikan dalam 

tabel 1. 
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Tabel 1.  Hasil Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Hasil olah data SPSS 25 

  

Berdasarkan tabel di atas variabel dependen adalah kualitas informasi yang dihitung 

dengan menggunakan relevansi nilai. Dari data tabel 4 mempunyai data sejumlah 177 data 

yang menjadikan perusahaan manufaktur terdaftar di BEI. Nilai minumum yang ada pada 

PT. Mayora Indah Tbk pada tahun 2019 dengan kualitas informasinya adalah 

Rp.- 360,363,000,000 dan nilai maksimumnya yang terdapat pada PT. Asahimas Flat Glass 

Tbk di tahun 2016 adalah  Rp. 813,821,000,000  

Maka hal tersebut dapat diartikan bahwa kualitas informasi mencakup keseluruhan 

sampel perusahaan manufaktur yang paling rendah yaitu Rp. - 360,363,000,000 dan yang 

paling tinggi yaitu Rp. 813,821,000,000. Kemudian, variabel kualitas informasi mempunyai 

nilai rata-rata sejumlah Rp. 153,982,540,333 yang dapat diartikan bahwa nilai dari rata-rata 

kualitas informasi yang dapat dihitung dengan menggunakan relevansi nilai secara 

menyeluruh jumlah sampel perusahaan manufaktur yaitu  Rp. 153,982,540,333. Standar 

deviasi variabel kualitas informasi sejumlah Rp. 213,207,677,746 yang dapat menampilkan 

keragaman data sebagai acuan dalam penyimpangan data dari rata-rata  Rp. 

213,207,677,746. 

 

Tabel 2. Variabel Dummy 

 
Sumber : Hasil olah data SPSS 25  

  

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang sudah 

mengungkapkan informasi melalui pelaporan berbasis internet Extensible Business 

Reporting Language (XBRL) secara lengkap dan memperoleh nilai 1 yaitu sebesar 79,1% 

dan yang belum melengkapi melalui pelaporan berbasis internet Extensible Business 

Reporting Language (XBRL) dan memperoleh nilai 0 yaitu sebesar 20,9%. Berdasarkan 

tabel di atas nilai dari mean (rata-rata) sejumlah 0,80 dengan standar deviasi sejumlah 0,404 

yang menunjukkan keragaman data sebagai cermin penyimpangan data dengan rata-rata 

sejumlah 0,404. 
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Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

Uji normalitas memiliki tujuan untuk melihat apakah data yang digunakan 

terdistribusi normal atau tidak.  

 

Gambar 1. Normal Probability Plot  

 

Sumber: Hasil olah data SPSS 25 

Dapat disimpulkan dari gambar di atas bahwa data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal, serta tidak ada data yang menyimpang terlalu jauh dari 

garis diagonal. Maka berdasarkan gambar tersebut bahwa data telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Uji Multikoloniearitas 

Dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan dua 

cara yaitu melihat dari nilai tolerance dan melihat nilai VIF. 

 
 

 

  

 

Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas tidak terjadi multikolinearitas karena 

seluruh variabel memperoleh nilai tolerance ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Penelitian ini menggunakan Modified Wald Test, apabila Prob>Chi2 < 0,05 maka 

menunjukkan ada heterokedastisitas. 
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Tabel 6.  Hasil Uji Heterokedastisitas  

 

Sumber: Hasil olah data SPSS 25 

Dapat disimpulkan berdasarkan gambar hasil di atas bahwa dalam model regresi tidak 

terjadi model heteroskedastisitas karena titik menyebar secara acak dan menyebar dibawah 

dan diatas angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu. 

 

Uji Autokorelasi  

 Berikut hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini dengan menggunakan Durbin-

Watson.  

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi  

 

Dari data pada tabel 3, dalam menentukan kualitas informasi dapat simpulkan oleh 

peneliti bahwa nilai Durbin Watson (DW) sejumlah 1,158, yang berdasarkan pada nilai 

dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson (DW) terletak diantara -2 dan 2. Didasari hal 

tersebut maka depat peneliti tarik kesimpulan bahwa tidak adanya autolorelasi yang positif 

ataupun negatif pada model regresi. 

.  

 

 

Hasil Model Regresi Berganda  

Setelah menentukan model terbaik untuk digunakan dalam penelitian serta 

menentukan uji asumsi klasik. maka dapat dirumuskan dengan model regeresi linier 

berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Konstanta -4938578.141 berarti jika, Lev, dan LNFirm bernilai konstan, maka akan 

terjadi kenaikan R sebesar -4938578,141. 2. Penerapan pelaporan berbasis internet 

Extensible Business Reporting Language (XBRL) memiliki koefisien regresi sekitar 

- 50105,626 berarti jika nilai variabel independen lain bernilai tetap sedangkan   terjadi 

kenaikan pada suhu sebanyak satu kali maka nilai dari R  akan terjadi penurunan -

50105,626. 

Leverage yang memiliki nilai koefisien regresi sekitar - 19506,076 maka oleh peneliti 

dapat disimpulkan bahwa setiap terjadi satu kali peningkatan levarage maka kualitas 

informasi akan terjadi penurunan sekitar - 19506,076. 

Ukuran perusahaan (firm size) mempunyai hasil nilai koefisien regresi sekitar 

1029784,511 maka dapat disimpulkan bahwa setiap terjadi satu kali peningkatan ukuran 

perusahaan (firm size) maka kualitas informasi akan terjadi peningkatan sejumlah 

1029784,511. 

 

Uji Hipotesis  

Uji 𝐑𝟐 

 Berikut hasil uji R2yang dapat dilihat dan dijelaskan pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel 9.  Hasil Uji R2 

u 

Sumber: Hasil olah data SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel 6 dalam, nilai Adjusted R Square dari variabel dependen Kualitas 

Informasi adalah 0,177. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa variabel pelaporan 

berbasis internet Extensible Business Reporting Language (XBRL), leverage, dan ukuran 

perusahaan (firm size) dapat menjelaskan kualitas informasi sebesar 17,7%, sedangkan 

sisanya 82,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

Uji t (Uji parsial) 

Dasar pengambilan keputusan pada uji ini yaitu dengan tingkat signifikan 5%. Berikut 

adalah hasil ringkasan dari uji t dalam penelitian ini yang hasilnya sudah dijelaskan pada 

tabel 8 dan 9.  
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Dari tabel di atas terkait kualtas informasi dengan jumlah data (n) sejumlah 177 dan 

jumlah variabel sejumlah 3 maka didapatkan dengan nilai t tabel sebesar 1,97369. Dapat 

didasari dari hasil uji statistik pada variabel dalam menerapkan pelaporan yang berbasis 

internet XBRL yang didapatkan t hitung sebanyak – 1,600 dengan tingkat yang signifikan 

0,111 > 0,05. Dari hal tersebut maka   diterima dan    ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial implementasi laporan berbasis internet XBRL yang tidak berpengaruh pada 

kualitas informasi.  

Hasil ujian statistik dalam variabel leverage didapatkan pada t hitung sebanyak -2,729 

pada tingkat yang signifikan 0,007, karena nilai t hitung > t tabel (2,729 > 1.97369) dan 

tingkat signifikansi 0,007 < 0,05. Dari hal tersebut dapat dijadikan dasar bahwa maka     

diterima dan    ditolak, dan peneliti menyimpulkan bahwa secara parsial leverage leverage 

yang memiliki pengaruh signifikan pada kualitas informasi.  

Dari hasil uji statistik tersebut, variabel ukuran perusahaan didaptkan melalui T hitung 

sebanyak 9,030 dengan tingkat yang signifikan 0,000, dikarenakan nilai t hitung > t tabel 

(9,030 > 1.97135) dan tingkat signifikan 0,000 > 0,05. Dari hasil penjelasan tersebut maka   

diterima dan   ditolak, dan peneliti dapat menyimpulkan secara parsial variabel ukuran 

perusahaan dapat berpengaruh signifikan pada kualitas indormasi. 

 

Pembahasan  

Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai pemahasan dari hasil penelitian yang 

diperoleh dari analisis regresi berganda mengenai pengaruh Extensible Business Reporting 

Language (XBRL), leverage, ukuran perusahaan (firm size) terhadap kualitas informasi. 

 

1. Pengaruh Penerapan pelaporan berbasis internet Extensible Business 

Reporting Language (XBRL) Terhadap Kualitas Informasi  
 Berdasarkan dari hasil pengujian pada penelitian yang berpengaruh pada 

implementasi laporan berbasis internet XBRL pada kualitas informasi dengan 

hasil  pengujian statistik t dengan beberapa koefisien regresi sebanyak -50105,626 

dan menghasilkan t hitung sebanyak -1,600 dengan tingkat yang signifikan 

sebanyak 0,111 (>0,05). Berdasarkan pada hal tersebut maka peneliti memberikan 

hasil pada penelitian dengan meolak hipotesis 1 yang dinyatakan bahwa 

implementasi laporan berbasis internet XBRL yang berpengaruh pada kualitas 

informasi secara signifikan. Dari hasil pengolahan yang dilakukan oleh peneliti 

hasilnya menampilkan nilai minimum 0 yang dimiliki oleh 37 sampel dengan nilai 

minimum kualitas informasi  Rp. -360,363,000,000 yang ada di PT. Asahimas Flat 

Glass Tbk. Nilai tersebut terletak dibawah rata-rata nilai integritas dari laporan 

keuangan yakni sejumlah Rp. 153,982,540,333. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelaporan menggunakan Extensible Business Reporting Language (XBRL) tidak 

secara lengkap dalam hal ini laporan kuartalan dalam periode 1 (satu) tahun, maka 

menurunkan kualitas informasi yang dihasilkan oleh perusahaan. Adapun nilai 

maksimum sebesar 1 dimiliki oleh 140 sampel dengan nilai maksimum kualitas 

informasi Rp. 813,821,000,000 yang terdapat pada PT. Mayora Indah Tbk 

(MYOR). Nilai tersebut berada di atas rata-rata nilai kualitas informasi, yaitu Rp. 

153,982,540,333 yang berarti bahwa perusahaan yang mengungkapkan informasi 

ke dalam sistem pelaporan berbasis internet Extensible Business Reporting 

Language (XBRL) secara lengkap, maka meningkatkan kualitas informasi yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Pamungkas & Kristanto (2019) yang menjelaskan tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara implementasi laporan berbasis XBRL 

pad kualitas informasi. Perbedaan hasil ini objek maupun periode pengamatan 

yang digunakan masing-masing peneliti.  
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2. Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas Informasi 

 Dari hasil pengujian pengaruh leverage pada kualitas informasi pada hasil 

uji statistik t dengan koefisien regresi sebanyak -19506,076 dan hasil dari t hitung 

sebanyak -2,729 dan tingkat signifikan sebanyak 0,007 (<0,05). Dari hasil pernyataan 

tersebut maka dalam penelitian ini menerima pada hipotesis 2 yang mengungkapkan 

tentang leverage memiliki pengaruh signifikan pada kualitas informasi. Nilai dalam 

koefisien menunjukkan pada arah negatif yang memiliki arti leverage dapat 

meningkatkan kualitas informasi. 

Dari hasil penelitian yang selaras dengan penelitian Almilia (2009) dan Anro 

Ongat (2018) yang menyatakan bahwa leverage dapat berpengaruh signifikan dan 

positif pada kualitas informasi. Tetapi, hasil penelitian ini tidak selaras dengan 

Zamroni & Aryani (2018) yang mengungkapkan bahwa leverage tidak dapat 

berpengaruh secara signifikan pada kualitas informasi. Perbedaan pada hasil 

disebabkan pada perbedaan objek ataupun kurun waktu periode observasi yang 

dilakukan peneliti. Pada penelitian Zamroni & Aryani (2018) dengan menggunakan 

sebagai objek dalam penelitian yaitu perusahaan yang masuk pada BEI dan masuk 

pada kategori kompas 100 di tahun 2013 – 2016. Dalam penelitian ini menggunakan 

perusahaan manufaktur yang masuk pada daftar di BEI di tahun periode observasi 

2016 – 2018 sebagai objek dalam penelitian. 

 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan (Firm Size) terhadap Kualitas Informasi 

 Dari hasil pengujian, pengaruh ukuran perusahaan pada kualitas informasi, 

dengan hasil uji statistik t yang koefisien regresi sebanyak 1029784, 511 dan memiliki 

hasil t hitung sebanyak 9,030 dan tingkat signifikan sejumlah 0.000 (<0,05). Pada hal 

tersebut dalam penelitian menerima hipotesis yang ketiga dengan menjelaskan ukuran 

peusahaan memiliki pengaruh signifikan pada kualitas informasi. 

Dari hasil penelitian yang selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 

Yoon, Zo & Ciganek (2011), Tohang & Lan (2017), dan Pamungkas & Kristanto 

(2019) yang menunjukkan hasil dari ukuran perusahaan mempunyai pengaruh 

signifikan dan positif pada kualitas informasi. Tetapi, penelitian juga tidak selaras 

dengan penelitian dari  Zamroni & Aryani (2018) dan Anro Ongat (2018) yang 

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan secara negatif mempunyai pengaruh pada 

kualitas informasi. Perbedaan dari hasil dikarenakan pada perbedaan objek ataupun 

kurun waktun periode observasi yang dilakukan oleh setiap peneliti Zamroni & 

Aryani (2018) menggunakan perusahaan yang masuk daftar di BEI dan masuk pada 

kategori kompas 100 di tahun periode 2013 – 2016 sebagai objek penelitian. Anro 

Ongat (2018) perusahaan LQ45 yang telah terdaftar di BEI melaporkan hasil laporan 

keuangan dan tahunan yang telah diaudit dan lengkap di tahun periode 2016 – 2018 

sebagai objek dalam penelitian. 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

Simpulan  

Daru hasil analisis data yang didapatkan beserta “Pengaruh Implementasi Extensible 

Business Reporting Language (XBRL) Ukuran Perusahaan dan Leverage pada kualitas 

informasi” dengan tujuan agar dapat menguji pengaruh dalam penerapan lapora yang 

berbasis XBRL, leverage, dan juga ukuran dalam perusahaan dilihat dari kualitas informasi, 

maka peeliti dapat menarik kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Hasil dari pengujian hipotesis terlihat bahwa implementasi laporan berbasis XBRL 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan positif pada kualitas informasi.  

Hasil pada hipotesis terlihat bahwa leverage  dapat memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan pada kualitas informasi. Dari hasil ini menunjukkan bahwa leverage  yang 

meningkat akan berpengaruh pada tingkat kualitas informasi. 

Hasil pengujian hipotesis dapat terlihat dari ukuran perusahaan yang memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif pada kualitas informasi. Dari hasil ini memperlihatkan 

bahwa ukuran perusahaan yang meningkatkan akan mampu meningkatkan kualitas dari 

informasi perusahaan. 

Hasil dari   pada variabel dependen, yakni hasil kualitas informasi 0,177 atau 17,7%. 

Oleh sebab itu, kemampuan dari variabel independen adalah penerapan laporan berbasisi 

internet XBRL, leverage, dan ukuran perusahaan yang memaparkan variabel dependen 

adalah 17,7%. Dan masih terdapat sisa sebanyak 82,3 % maka akan dijelaskan oleh setiap 

variabel dalam penelitian ini. 

 

Saran 

Setelah melihat penjelasan dari kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian, maka 

peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dimanfaatkan di kemudian hari yaitu 

sebagai berikut: 

1. Saran Teoritis  

a. Pada peneliti berikutnya agar dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang berbagai hal yang mampu mempengaruhi kualitas informasi. 

b. Peneliti selanjutnya diharapakan untuk dapat menambah literatur serta 

pengembangan terhadap ilmu akuntansi terlebih untuk bidang sistem informasi akuntansi 

ketika melakukan penelitan yang lebih lanjut mengenai kualitas informasi. 

2. Saran Praktis  

a. Perusahaan diharapkan untuk dapat lebih meningkatkan kualitas informasi yang 

dipublikasikan untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan sehingga keputusan 

dari pengguna informasi tidak tersesat. 

b. Pengguna informasi diharapkan untuk terlebih dahulu meninjau dan menilai segala 

hal sebaik-baiknya dalam proses pengambilan keputusan secara tepat dan menyeluruh agar 

keputusan yang diambil tidak memberikan dampak kerugian yang signifikan.    
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